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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) meluncurkan Chartered 
Accountant (CA) indonesia sebagai identitas 
profesionalisme akuntan Indonesia. Dengan CA, penataan 

profesi ini diarahkan untuk menjadi yang terbaik di kawasan 
ASEAN, seiring dengan posisi Indonesia sebagai natural 
leader dalam perekonomian Asia Tenggara. CA Indonesia 
kini semakin diakui keberadaannya seiring dengan 
diakuinya IAI sebagai anggota Chartered Accountants 
Worldwide (CAW), organisasi profesi akuntan global dengan 
designasi Chartered Accountant di seluruh dunia.

Kualifikasi ini juga ditetapkan untuk menjaga dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada profesi 
akuntan, memberikan perlindungan terhadap pengguna 
jasa akuntan, serta mempersiapkan akuntan Indonesia 
menghadapi tantangan profesi dalam perekonomian global.

Sebagai anggota International Federation of 
Accountants (IFAC), IAI telah meluncurkan CA untuk 
menaati Statement Membership Obligations (SMOs) & 
Guidelines IFAC. IFAC telah menetapkan International 
Education Standards (IES) yang memuat kerangka dasar 
dan persyaratan minimal untuk memperoleh kualifikasi 
sebagai seorang akuntan profesional. IAI berkewajiban 
untuk mematuhi IES tersebut sebagai panduan utama 
pengembangan akuntan profesional di Indonesia.

Adanya kualifikasi akuntan profesional dengan sebutan 
CA, diharapkan dapat meningkatkan mutu pekerjaan 
akuntan yang profesional dan memiliki daya saing di 
tingkat global.

KUALIFIKASI 
INTERNASIONAL
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Para pemegang Chartered Accountant (CA) di seluruh dunia 
telah berkontribusi signifikan mentransformasi komunitas, 
dunia bisnis, dan dunia secara keseluruhan, serta membuat 

perbedaan nyata dalam kehidupan individu. Di dalam organisasi 
profesi, kami menyebutnya sebagai “Difference Maker” atau 
“Pencetus Perbedaan”.

Tidak bisa dipungkiri, aspek keuangan dan keberlanjutan kini 
telah menyentuh setiap bagian organisasi. Keterampilan, perspektif, 
dan pelatihan yang dimiliki CA menjadikan mereka kekuatan untuk 
perubahan nyata saat dibutuhkan. Kontribusi CA di tempat kerja, di 
komunitas, masyarakat, dan ekonomi yang lebih luas menjadikan 
mereka “Pembuat Perbedaan” sejati.

Saat ini, dunia menghadapi tantangan finansial dan bisnis 
yang sangat serius, dan terus terekskalasi. Karena itu, ini adalah 
waktu yang tepat bagi regulator, dunia bisnis, dan individu untuk 
berkolaborasi dalam lingkup profesionalisme. Seorang pemegang CA 
memiliki kombinasi kompetensi yang mencakup pemahaman teori 
dan pengalaman praktik, yang dirancang untuk menyiapkan pribadi 
yang mengemban tanggung jawab yang lebih besar dalam menjaga 
akuntabilitas dan tata kelola keuangan, serta membantu menciptakan 
peluang karir jangka panjang. 

Sebagai Pencetus Perbedaan, pemegang CA berkontribusi 
mewujudkan dunia dan masyarakat yang berbeda: berdaya saing 
global dan berkelanjutan.

IS A DIFFERENCE MAKER
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CHARTERED
ACCOUNTANTS

High performance 
Commitment 

ImpactKNOWLEDGE
Constantly advancing 
technical knowledge 

and business 
understanding

Highly developed 
management, 
advisory and 

leadership skills

SKILLS

CHARACTER
Intelligent and ambitious, 
committed to the highest 
standards of performance 

and integrity

LEADERS IN 
ACCOUNTANCY, 
FINANCE, & BUSINESS

(SUMBER: CAW BUSINESS PLAN 2017)*

KEISTIMEWAAN
CHARTERED ACCOUNTANT*
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CHARTERED 
ACCOUNTANT 

INDONESIA

PEMEGANG 
SERTIFIKAT CA 
MENDAPATKAN 

SEBUTAN 
(DESIGNATION) 

PROFESI SEBAGAI

DISINGKAT ”CA”.

TUJUAN

IAI menyelenggarakan ujian CA berdasarkan 
ketentuan IFAC, peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga serta ketentuan lain yang 
berlaku. IAI menyelenggarakan ujian CA 
dengan tujuan untuk mendapatkan Akuntan 
sebagai Anggota Utama IAI yang memiliki:

Ujian CA diselenggarakan berdasarkan atas 
prinsip-prinsip dasar, yaitu: kompetensi, 
objektivitas, independen, integritas, transparan, 
fairness, adil, dan bertanggung jawab. 
Setiap peserta dan pihak yang terlibat dalam 
penyelenggaraan ujian CA harus melaksanakan 
ujian dengan berdasarkan pada prinsip-
prinsip tersebut, etika profesi, dan ketentuan 
peraturan yang berlaku yang ditetapkan IAI.

Kualifikasi untuk menjalankan peran sebagai 
Akuntan Profesional sesuai kompetensi 
utama dan kompetensi khusus CA.

Komitmen tinggi terhadap etika, nilai-nilai 
dan perilaku profesional yang tinggi; dan

Keahlian profesional untuk menjalankan 
peran tersebut.

HANYA YANG TERBAIK YANG AKAN MENDAPAT 
PELUANG MENEMPATI POSISI STRATEGIS 

DALAM MENJALANKAN PERANNYA.
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CA dapat menduduki fungsi dan posisi puncak dalam lingkup:

FUNGSI & POSISI 
CHARTERED ACCOUNTANT
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CFO/FD, 
Controller, 

Management 
Accountant, 

Business Analyst, 
Public Sector, 
Academician, 

Auditor.

  PERFORMANCE                                                              CONFORMANCE 

TOP MANAJERIAL, dengan posisi 
sebagai Chief Excecutive Officer (CEO), 
Chief Finacial Officer (CFO), Chief Operating 
Officer (COO), Direktur BUMN, Direktur 
Operasional dan Treasury sebagai penanda 
tangan laporan keuangan perusahaan.

OPERASIONAL, dengan posisi 
sebagai Business Unit Controller, 
Financial and Performance Analyst, 
Cost Accounting Manager, HR Manager, 
Business Support Manager.

MANAGEMENT CONTROL, 
dengan posisi sebagai Business Assurance 
Manager, Risk Manager, Compliance 
Manager, Internal Auditor.

Seorang CA memiliki kemampuan untuk 
menduduki posisi sebagai pejabat yang 
bertanggung jawab terhadap laporan 
keuangan entitas sektor publik.

SEKTOR PUBLIK

*Mengikuti ketentuan perundang-undangan 
  yang berlaku

Seorang CA memiliki kemampuan untuk 
menduduki posisi sebagai auditor dalam 
suatu entitas atau institusi.

AUDITOR*

Seorang CA memiliki kemampuan untuk 
menduduki posisi sebagai dosen, pimpinan 
fakultas/universitas.

AKADEMIK

ACCOUNTING & STAKEHOLDER 
COMMUNICATIONS, sebagai Group 
Controller, Head of Reporting, Investor Relation 
Manager, Finance & Accounting Manager.

MENDIRIKAN KJA 
CA dapat mendirikan dan/atau menjadi 
partner Kantor Jasa Akuntansi (KJA) yang 
bisa memberikan jasa akuntansi seperti jasa 
pembukuan, jasa kompilasi laporan keuangan, 
jasa manajemen, akuntansi manajemen, 
konsultasi manajemen, jasa perpajakan, jasa 
prosedur yang disepakati atas informasi 
keuangan, dan jasa sistem teknologi informasi.

Dengan fungsi di posisi puncak itulah seorang 
CA dapat dikatakan berperan sebagai creators, 
enablers, preservers dan reporters untuk 
menciptakan sustainable value dalam bisnis.
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PATHWAY INDONESIA

SEBUTAN 
PROFESI

CHARTERED 
ACCOUNTANT (CA) 

INDONESIA

REGISTER NEGARA AKUNTAN

CA INDONESIA

PENGALAMAN KERJA 3 TAHUN

TINGKAT LANJUTAN 
(ADVANCED LEVEL)

Manajemen Stratejik dan KepemimpinanPelaporan Korporat

TINGKAT PROFESIONAL 
(PROFESSIONAL LEVEL)

Audit dan Asurans
Akuntansi Manajemen 

Lanjutan
Manajemen Perpajakan

Manajemen Keuangan
Lanjutan

Sistem Informasi dan 
Pengendalian Internal

CERTIFICATE IN ACCOUNTING, FINANCE, & 
BUSINESS (CAFB)

TINGKAT DASAR (FOUNDATION LEVEL)

Akuntansi Keuangan

Akuntansi Biaya dan 
Manajemen

Hukum Bisnis dan 
Perpajakan

Asurans dan Sistem 
Informasi

Manajemen KeuanganBisnis dan Ekonomi

ASSOCIATE CA

BUSINESS & 
FINANCE ASSOCIATE 

(BFA)

PATHWAY CA INDONESIA
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TINGKAT UJIAN

MATA UJIAN

1 	 Tingkat Dasar (Foundation Level);

2 	 Tingkat Profesional (Professional Level); dan

3 	 Tingkat Lanjutan (Advanced Level).

1 	 Tingkat Dasar (Foundation level) meliputi:
(1)	 Akuntansi Keuangan;
(2)	 Asurans dan Sistem Informasi;
(3)	 Akuntansi Biaya dan Manajemen;
(4)	 Manajemen Keuangan;
(5)	 Bisnis dan Ekonomi; dan
(6)	 Hukum Bisnis dan Perpajakan.

2 	 Tingkat Profesional (Professional Level) meliputi:
(1)	 Audit dan Asurans;
(2)	 Manajemen Keuangan Lanjutan;
(3)	 Akuntansi Manajemen Lanjutan;
(4)	 Manajemen Perpajakan; dan
(5)	 Sistem Informasi dan Pengendalian Internal.

3 	 Tingkat Lanjutan (Advanced Level) meliputi:
(1)	 Pelaporan Korporat; dan
(2)	 Manajemen Stratejik dan Kepemimpinan.

UJIAN CA INDONESIA
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SYARAT PESERTA

1 	 Menjadi anggota Madya IAI.

2 	 Memenuhi salah satu syarat berikut ini:

a.	 Mahasiswa paling rendah D3 Akuntansi.

b.	 Lulusan paling rendah D3 Akuntansi dari perguruan tinggi Indonesia atau 
perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan.

c.	 Lulusan paling rendah D3 Non-akuntansi dari perguruan tinggi Indonesia 
atau perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan, dengan 
pengalaman praktik di bidang akuntansi minimal 3 (tiga) tahun.

d.	 Memiliki sertifikat teknisi akuntansi level 6 (enam) yang diakui IAI.

e.	 Memiliki sertifikat ujian sertifikasi yang dilaksanakan IAI.

f.	 Memiliki sertifikat ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota aktif 
yang memiliki letter of good standing dari asosiasi profesi akuntansi lain 
yang diakui IAI.

Tingkat Profesional (Professional Level)
1 	 Menjadi anggota Madya IAI.

2 	 Memenuhi salah satu syarat berikut ini:

a.	 Memiliki sertifikat tingkat dasar.

b.	 Mahasiswa PPAk.

c.	 Lulusan paling rendah DIV Akuntansi dari perguruan tinggi Indonesia atau 
perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan. 

d.	 Lulusan S2 atau S3 Akuntansi dari perguruan tinggi Indonesia atau 
perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan.

e.	 Memiliki sertifikat teknisi akuntansi level 6 (enam) yang diakui IAI.

f.	 Memiliki sertifikat ujian sertifikasi yang dilaksanakan IAI.

g.	 Memiliki sertifikat ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota aktif 
yang memiliki letter of good standing dari asosiasi profesi akuntansi lain 
yang diakui IAI.

Tingkat Dasar (Foundation Level)
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Tingkat Lanjutan (Advanced Level)
1 	 Menjadi anggota Madya IAI.

2 	 Memenuhi salah satu syarat berikut ini:

a.	 Memiliki sertifikat tingkat profesional.

b.	 Memiliki sertifikat ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota aktif 
yang memilki letter of good standing dari asosiasi profesi akuntansi lain 
yang diakui IAI.

Warga Negara Asing
1 	 Warga negara asing dapat mendaftarkan diri menjadi peserta ujian sertifikasi 

akuntan profesional.

2 	 Menjadi anggota Madya IAI.

3 	 Syarat untuk terdaftar sebagai peserta ujian bagi warga negara asing adalah 
memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut:

a. 	Berasal dari negara yang telah memiliki perjanjian saling pengakuan antara 
pemerintah Indonesia dengan pemerintah negara asal warga negara asing 
tersebut; 

b.	 Memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota 
aktif yang memiliki letter of good standing dari asosiasi profesi akuntansi 
lain yang telah memiliki perjanjian saling pengakuan dengan IAI atau asosiasi 
profesi anggota International Federation of Accountants; atau

c.	 Menempuh pendidikan atau memiliki ijazah dari perguruan tinggi Indonesia.

4 	 Menguasai Bahasa Indonesia.
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KOMPETENSI UTAMA

1 	 Memiliki kapabilitas dan kompetensi dalam mengelola sistem pelaporan yang 
menghasilkan laporan keuangan dan laporan lainnya yang bernilai tinggi sesuai 
dengan prinsip-prinsip tata kelola, etika profesional, dan integritas.

2 	 Memiliki kapabilitas dan kompetensi dalam pengambilan keputusan bisnis 
dengan mempertimbangkan dinamika lingkungan bisnis global.

3 	 Menjunjung tinggi dan menerapkan nilai-nilai etika individu dan profesional.

KOMPETENSI CHARTERED 
ACCOUNTANT

KOMPETENSI KHUSUS

1 	 Memiliki kemampuan dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi pada 
transaksi atau peristiwa yang dicatat dalam siklus akuntansi, serta memiliki 
kemampuan dalam menyiapkan, menyusun, dan menyajikan laporan keuangan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

2 	 Memiliki kemampuan dalam menyiapkan informasi keuangan yang diperlukan 
dalam mengelola bisnis.

3 	 Memahami hukum bisnis korporasi serta memiliki kemampuan untuk 
menganalisis transaksi terkait dengan pajak dan laporan keuangan.

4 	 Memahami operasi suatu bisnis dan pengaruh lingkungan ekonomi terhadap 
bisnis.

5 	 Memahami proses asurans dan etika profesi, memiliki kemampuan untuk 
melakukan penilaian terhadap pengendalian internal, dan memiliki kemampuan 
dalam mengumpulkan bukti yang diperlukan dalam perikatan asurans.

6 	 Memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi tujuan informasi keuangan yang 
dihasilkan oleh bisnis, menentukan fungsi akuntansi dan keuangan dalam 
mendukung operasi bisnis, mengidentifikasi sumber dan metode keuangan bagi 
bisnis dan personel, meningkatkan keterampilan analisis teknis dan keuangan 
yang harus dimiliki oleh personel, serta menjelaskan manajemen risiko.

Tingkat Dasar (Foundation Level)
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1 	 Memiliki kemampuan mengevaluasi sistem informasi dan pengendalian internal  
berbasis teknologi informasi yang relevan dan andal.

2 	 Memiliki kemampuan menerapkan kompetensi teknis, daya analisis, dan 
keterampilan profesional, untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 
pelaksanaan perikatan audit dan asurans.

3 	 Memiliki kemampuan untuk mengembangkan pendekatan multi disiplin yang 
terintegrasi untuk mengevaluasi strategi dan keputusan bisnis, serta dapat 
memberi masukan kepada para eksekutif dalam berbagai penetapan strategi 
dan keputusan bisnis dalam lingkup nasional dan internasional.

4 	 Memiliki kemampuan untuk menetapkan kebijakan dan pengelolaan 
perpajakan yang taat pada aturan perpajakan dan optimal bagi perusahaan 
dalam lingkup global.

5 	 Mampu  mengevaluasi praktik akuntansi manajemen guna meningkatkan nilai 
organisasi.

Tingkat Profesional (Professional Level)

1 	 Memiliki kemampuan menyusun, menyajikan dan mengevaluasi laporan keuangan 
grup entitas dan laporan perusahaan sesuai dengan standar global yang berlaku.

2 	 Mengevaluasi tata kelola korporat, peran, dan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan korporat.

3 	 Mampu mengevaluasi keputusan strategis keuangan perusahaan.

4 	 Memiliki kemampuan untuk berpikir dan bertindak pemimpin.

5 	 Memiliki sikap untuk terus melakukan pembelajaran agar dapat mempertahankan 
kompetensi profesionalnya.

6 	 Memiliki kemampuan untuk menyampaikan ide dan hasil pemikiran secara lisan 
dan tulisan.

7 	 Memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang atau 
fungsi lain dalam organisasi dan antar organisasi.

Tingkat Lanjutan (Advanced Level)
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Tingkat Dasar (Foundation Level)
1 	 Pengakuan kesetaraan kompetensi mata ujian tingkat dasar diberikan kepada 

peserta yang memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut: 
a. 	merupakan mahasiswa atau lulusan paling rendah program diploma tiga di 

bidang akuntansi yang berasal dari perguruan tinggi yang diakui IAI, telah 
bekerjasama, menjadi CBE Center atau merupakan Afiliasi Kampus IAI; 

b.	 merupakan karyawan yang direkomendasikan dan berasal dari entitas yang 
diakui IAI, telah bekerjasama atau merupakan Corporate Partner IAI; 

c.	 merupakan mahasiswa PPAK aktif yang berasal dari Penyelenggara PPAK 
yang ditetapkan DSAP IAI; atau

d.	 memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota 
aktif yang memiliki letter of good standing dari IAI atau asosiasi profesi 
akuntansi lain yang diakui IAI.

2 	 Kriteria penilaian untuk pengakuan kesetaraan kompetensi tingkat dasar adalah 
sebagai berikut:
a. 	Akreditasi program studi yang masih berlaku dari Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT) atau Lembaga Akreditasi Ekonomi, Manajemen 
dan Akuntansi (LAMEMBA);

b.	 Kesesuaian silabus dan kurikulum program studi di bidang akuntansi 
perguruan tinggi dengan silabus dan capaian pembelajaran pada setiap mata 
ujian tingkat dasar;

c.	 Pendidikan dan pengalaman kerja di bidang akuntansi; atau
d.	 Capaian pembelajaran ujian sertifikasi yang dilaksanakan IAI atau asosiasi 

profesi akuntansi lain yang diakui IAI.

3 	 Jumlah mata ujian tingkat dasar yang dapat diberikan pengakuan kesetaraan 
kompetensi dan ditetapkan berdasarkan penetapan DSAP IAI adalah sebagai 
berikut:

PENGAKUAN KESETARAAN 
KOMPETENSI

Maksimal 5 
(lima) mata 
ujian tingkat 

dasar

	 mahasiswa dan lulusan program diploma tiga di bidang akuntansi 
yang berasal dari perguruan tinggi yang diakui IAI, telah bekerjasama, 
menjadi CBE Center atau merupakan Afiliasi Kampus IAI;

	 mahasiswa program diploma empat dan sarjana di bidang akuntansi 
yang berasal dari perguruan tinggi yang yang diakui IAI, telah bekerja-
sama, menjadi CBE Center atau merupakan Afiliasi Kampus IAI; atau

	 lulusan program sarjana nonakuntansi bagi karyawan yang 
direkomendasikan dan berasal dari entitas yang diakui IAI, telah 
bekerjasama atau merupakan Corporate Partner IAI dengan 
pengalaman praktik di bidang akuntansi minimal 3 (tiga) tahun.

Maksimal 6 
(enam) mata 
ujian tingkat 

dasar

Memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan 
anggota aktif yang memiliki letter of good standing dari IAI atau 
asosiasi profesi akuntansi lain yang diakui IAI.

Seluruh 
mata ujian 

tingkat 
dasar

	 mahasiswa PPAK aktif yang berasal dari Penyelenggara PPAK yang 
ditetapkan DSAP IAI;

	 lulusan program diploma empat atau sarjana di bidang akuntansi 
yang berasal dari perguruan tinggi yang diakui IAI, telah bekerjasama, 
menjadi CBE Center, atau merupakan Afiliasi Kampus IAI; atau

	 lulusan program diploma empat atau sarjana di bidang akuntansi 
bagi karyawan yang direkomendasikan dan berasal dari entitas yang 
diakui IAI, telah bekerjasama atau merupakan Corporate Partner IAI.
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Tingkat Profesional (Professional Level)
1 	 Pengakuan kesetaraan kompetensi mata ujian tingkat profesional diberikan 

kepada peserta yang memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut: 

a. 	merupakan mahasiswa PPAK aktif yang berasal dari Penyelenggara PPAK 
yang ditetapkan DSAP IAI; atau

b.	 merupakan mahasiswa aktif program magister di bidang akuntansi yang 
berasal dari perguruan tinggi yang diakui IAI, telah bekerjasama, menjadi 
CBE Center atau merupakan Afiliasi Kampus IAI; 

c.	 merupakan dosen akuntansi lulusan program doktor di bidang akuntansi 
dari perguruan tinggi dalam dan luar negeri serta Guru Besar di bidang 
akuntansi yang direkomendasikan oleh perguruan tinggi yang diakui IAI, 
telah bekerjasama, menjadi CBE Center atau merupakan Afiliasi Kampus IAI; 

d.	 merupakan pejabat dengan minimal posisi Direktur atau setara, yang 
direkomendasikan dan berasal dari entitas yang diakui IAI, telah 
bekerjasama atau merupakan Corporate Partner IAI; 

e.	 memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota 
aktif yang memiliki letter of good standing dari IAI atau asosiasi profesi 
akuntansi lain yang diakui IAI.

2 	 Kriteria penilaian untuk pengakuan kesetaraan kompetensi tingkat profesional 
yang diberikan kepada Penyelenggara PPAK dan Program Studi Magister 
Akuntansi adalah sebagai berikut:

a. 	Pemenuhan kriteria prasyarat yang wajib dipenuhi penyelenggara PPAK dan 
Program Studi Magister Akuntansi;

b.	 Akreditasi penyelenggara PPAK dari BAN-PT atau LAMEMBA yang masih 
berlaku; dan

c.	 Aspek kesesuaian penyelenggara PPAK dan Prodi Magister Akuntansi 
terhadap capaian pembelajaran pada mata ujian tingkat profesional.

3 	 Jumlah mata ujian tingkat profesional yang dapat diberikan pengakuan 
kesetaraan kompetensi dan ditetapkan berdasarkan penetapan DSAP IAI 
adalah sebagai berikut:

Maksimal 3 (tiga) 
mata ujian tingkat 

profesional

	 Mahasiswa program 
magister akuntansi aktif*

* Penyelenggara Prodi 
Magister Akuntansi

Maksimal 3 (tiga) mata 
ujian dengan akreditasi 
program studi A atau 
Unggul.

Maksimal 2 (dua) mata 
ujian dengan akreditasi 
program studi B atau 
Baik Sekali.

* Penyelenggara PPPK

Maksimal 4 (empat) 
mata ujian dengan 
akreditasi program studi 
A atau Unggul.

Maksimal 2 (dua) mata 
ujian dengan akreditasi 
program studi B atau 
Baik Sekali.

Maksimal 4 (empat) 
mata ujian tingkat 

profesional

	 Mahasiswa PPAK aktif*

Maksimal 5 (lima) mata ujian 
tingkat profesional

	 Dosen akuntansi lulusan program 
doktor di bidang akuntansi 
dari perguruan tinggi dalam 
dan luar negeri serta Guru 
Besar di bidang akuntansi, 
yang direkomendasikan oleh 
perguruan tinggi yang diakui IAI, 
telah bekerjasama, menjadi CBE 
Center atau merupakan Afiliasi 
Kampus IAI;

	 Pejabat dengan posisi 
Direktur atau setara, yang 
direkomendasikan dan berasal 
dari entitas yang diakui IAI, telah 
bekerjasama atau merupakan 
Corporate Partner;

	 Seseorang yang memiliki 
sertifikat lulus ujian sertifikasi 
akuntansi dan merupakan 
anggota aktif yang memiliki letter 
of good standing dari IAI atau 
asosiasi profesi akuntansi lain 
yang diakui IAI.



16

4 	 Peserta yang mendapat pengakuan kesetaraan kompetensi tingkat profesional 
bagi mahasiswa PPAK dan magister akuntansi wajib mengikuti dan lulus mata 
ujian yang tidak mendapatkan pengakuan kesetaraan kompetensi.

5 	 Peserta yang mendapat pengakuan kesetaraan kompetensi tingkat profesional 
bagi peserta yang merupakan Dosen akuntansi lulusan program Doktor di bidang 
akuntansi, Guru Besar di bidang akuntansi, Direktur atau setara, dan pemegang 
sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi adalah sebagai berikut:

a. 	Mengikuti program PPCA yang dilaksanakan IAI;

b.	 Mengikuti dan lulus post test atas materi PPCA untuk maksimal 5 (lima) mata 
ujian yang mendapatkan pengakuan kesetaraan kompetensi berdasarkan 
mekanisme dan penetapan DSAP IAI; dan/atau

c.	 Mengikuti dan lulus mata ujian yang tidak mendapat pengakuan kesetaraan 
kompetensi berdasarkan penetapan DSAP IAI.

1 	 Pengakuan kesetaraan kompetensi mata ujian tingkat lanjutan diberikan kepada 
peserta yang memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut: 

a. 	merupakan dosen akuntansi lulusan program doktor di bidang akuntansi 
dari perguruan tinggi dalam dan luar negeri serta Guru Besar di bidang 
akuntansi, yang direkomendasikan oleh perguruan tinggi yang diakui IAI, 
telah bekerjasama, menjadi CBE Center atau merupakan Afiliasi Kampus IAI; 

b.	 merupakan pejabat dengan minimal posisi Direktur atau setara, yang 
direkomendasikan dan berasal dari entitas yang diakui IAI, telah bekerjasama 
atau merupakan Corporate Partner IAI; atau

c.	 memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota 
aktif yang memiliki letter of good standing dari IAI atau asosiasi profesi 
akuntansi lain yang diakui IAI.

2 	 Kriteria penilaian untuk pengakuan kesetaraan kompetensi tingkat profesional 
adalah sebagai berikut:

a. 	Pengakuan kesetaraan kompetensi bagi dosen akuntansi lulusan program 
doktor di bidang akuntansi dari perguruan tinggi dalam dan luar negeri serta 
Guru Besar di bidang akuntansi, yang direkomendasikan oleh perguruan 
tinggi yang diakui IAI, telah bekerjasama, menjadi CBE Center atau 
merupakan Afiliasi Kampus IAI dilakukan dengan menilai pengalaman kerja 
dan disertasi, karya ilmiah atau jurnal yang diterbitkan baik nasional maupun 
internasional berdasarkan penetapan DSAP IAI.

b.	 Pengakuan kesetaraan kompetensi bagi pejabat dengan minimal posisi 
Direktur atau setara, yang direkomendasikan dan berasal dari entitas yang 
diakui IAI, telah bekerjasama atau merupakan Corporate Partner IAI dilakukan 
dengan menilai pengalaman kerja berdasarkan penetapan DSAP IAI.

Tingkat Lanjutan (Advanced Level)
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Maksimal 2 (dua) mata ujian tingkat lanjutan

	 Dosen akuntansi lulusan program doktor di bidang akuntansi dari 
perguruan tinggi dalam dan luar negeri serta Guru Besar di bidang 
akuntansi, yang direkomendasikan oleh perguruan tinggi yang diakui 
IAI, telah bekerjasama, menjadi CBE Center atau merupakan Afiliasi 
Kampus IAI;

	 Pejabat dengan posisi Direktur atau setara, yang direkomendasikan 
dan berasal dari entitas yang diakui IAI, telah bekerjasama atau 
merupakan Corporate Partner;

	 Seseorang yang memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan 
merupakan anggota aktif yang memiliki letter of good standing dari 
IAI atau asosiasi profesi akuntansi lain yang diakui IAI.

c.	 Pengakuan kesetaraan kompetensi bagi seseorang yang memiliki 
sertifikat lulus ujian sertifikasi akuntansi dan merupakan anggota aktif 
yang memiliki letter of good standing dari IAI atau asosiasi profesi 
akuntansi lain yang diakui IAI dilakukan dengan menilai capaian 
pembelajaran ujian sertifikasi yang dilaksanakan IAI atau asosiasi profesi 
akuntansi lain yang diakui IAI berdasarkan penetapan DSAP IAI.

3 	 Jumlah mata ujian tingkat profesional yang dapat diberikan pengakuan 
kesetaraan kompetensi dan ditetapkan berdasarkan penetapan DSAP IAI 
adalah sebagai berikut:

4 	 Peserta yang mendapat pengakuan kesetaraan kompetensi wajib 
memenuhi salah satu ketentuan berikut:

a. 	Mengikuti program PPCA yang dilaksanakan IAI;

b.	 Mengikuti dan lulus post test atas materi PPCA untuk maksimal 2 (dua) 
mata ujian yang mendapatkan pengakuan kesetaraan kompetensi 
berdasarkan mekanisme dan penetapan DSAP IAI; dan/atau

c.	 Mengikuti dan lulus mata ujian yang tidak mendapat pengakuan 
kesetaraan kompetensi berdasarkan penetapan DSAP IAI.
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Sebutan profesi tingkat dasar (foundation level) adalah Business & Finance Associate 
atau disingkat BFA. BFA diberikan setelah memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1 	 Memiliki sertifikat kompetensi tingkat dasar (foundation level);

2 	 Mengikuti dan lulus test akhir program belajar mandiri tentang etika profesi yang 
diselenggarakan atau diakui IAI;

3 	 Memiliki pengalaman praktik keprofesian di bidang akuntansi minimal 1 (satu) 
tahun;

4 	 Memenuhi kewajiban memelihara dan meningkatkan kompetensi melalui kegiatan 
PPL minimal setiap tahun berjumlah 10 (sepuluh) SKP;

5 	 Memenuhi kewajiban iuran tahunan dan/atau kewajiban keuangan lainnya; dan
6 	 Menyatakan kesediaan dan menandatangani surat pernyataan kesanggupan 

pemenuhan kewajiban dan pakta integritas sebagai pemegang sebutan BFA.

Sebutan profesi tingkat lanjutan (professional level) adalah Associate Chartered 
Accountant atau disingkat Associate CA. Associate CA diberikan setelah memenuhi 
persyaratan sebagai berikut:
1 	Memiliki sertifikat kompetensi tingkat profesional (professional level);

2 	Memiliki pengalaman praktik keprofesian di bidang akuntansi minimal 1 (satu) 
tahun;

3 	Memenuhi kewajiban memelihara dan meningkatkan kompetensi melalui 
kegiatan PPL minimal setiap tahun berjumlah 10 (sepuluh) SKP;

4 	Memenuhi kewajiban iuran tahunan dan/atau kewajiban keuangan lainnya; dan
5 	Menyatakan kesediaan dan menandatangani surat pernyataan kesanggupan 

pemenuhan kewajiban dan pakta integritas sebagai pemegang sebutan 
Associate CA.

SEBUTAN PROFESI

Tingkat Dasar (Foundation Level)

Tingkat Profesional (Professional Level)



19

BATAS WAKTU PENYELESAIAN UJIAN

Sebutan profesi tingkat lanjutan (advanced level) adalah Chartered Accountant atau 
disingkat CA. CA diberikan setelah memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1 	Memiliki sertifikat kompetensi tingkat profesional (professional level) dan tingkat 
lanjutan (advanced level);

2 	Memiliki pengalaman praktik keprofesian di bidang akuntansi minimal 3 (tiga) 
tahun;

3 	Memenuhi kewajiban memelihara dan meningkatkan kompetensi melalui kegiatan 
PPL minimal setiap tahun berjumlah 30 (tiga puluh) SKP; 

4 	Memenuhi kewajiban iuran tahunan dan/atau kewajiban keuangan lainnya; dan
5 	Menyatakan kesediaan dan menandatangani surat pernyataan kesanggupan 

pemenuhan kewajiban dan pakta integritas sebagai pemegang sebutan CA. 

Tingkat Lanjutan (Advanced Level)

1 	Batas waktu penyelesaian ujian tingkat dasar adalat 3 (tiga) tahun sejak dinyatakan 
pertama kali sebagai peserta ujian.

2 	Batas waktu penyelesaian ujian tingkat profesional dan lanjutan bersifat kumulatif sebagai 
berikut:

a.	 3 (tiga) tahun sejak dinyatakan pertama kali sebagai peserta ujian bagi peserta yang 
merupakan mahasiswa aktif PPAk; dan

b.	 5 (lima) tahun sejak dinyatakan pertama kali sebagai peserta ujian bagi peserta 
selain mahasiswa aktif PPAk.

3 	Peserta yang tidak dapat menyelesaikan ujian dalam kurun waktu yang ditentukan 
wajib mengikuti kembali seluruh mata ujian sesuai tingkatan ujian yang diikuti.
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TAHAPAN PENDAFTARAN UTBK 
SERTIFIKASI IAI

Mulai tahun 2020 semua ujian Sertifikasi IAI melalui Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK) yang 
pelaksanaan ujian berpusat di Grha Akuntan/CBE Center IAI. Tahapan pendaftaran UTBK yang 
harus diikuti hingga selesai oleh calon peserta ujian di antaranya:

1 	Melakukan Registrasi IAI Lounge
	 Calon peserta UTBK yang bukan anggota IAI dipersilahkan melakukan pendaftaran 

Keanggotaan dengan cara registrasi IAI Lounge pada link: http://bit.ly/ANGGOTAIAI.

	 Registrasi awal ini untuk memperoleh username domain Akuntan Indonesia berupa 
email IAI (contoh: dosen@akuntanindonesia.or.id) dan password. Notifikasi yang 
berisi email IAI dan password secara otomatis dikirimkan ke email pribadi yang telah 
terdaftar di IAI Lounge tersebut.

	 Peserta diwajibkan terlebih dahulu mendaftar/mengaktifkan keanggotaan Madya 
IAI sampai dengan 31 Desember pada tahun ujian berlangsung. 

	 Bagi calon peserta UTBK yang sudah menjadi anggota aktif IAI dapat login di         
http://iailounge.iaiglobal.or.id menggunakan akun email @akuntanindonesia.

2 	Registrasi Anggota IAI
	 Setelah memperoleh username email IAI dan password tersebut, silakan login 

menggunakan email IAI dan password atau klik link notifikasi pada email pribadi 
yang terdaftar. Terdapat tiga jenis Keanggotaan IAI (Anggota Utama, Anggota 
Madya dan Anggota Muda), Peserta UTBK memilih jenis Anggota Madya IAI (sesuai 
persyaratan Keanggotaan IAI). 

	 Setelah menentukan jenis keanggotaan tersebut silakan klik menu “Registrasi”.  
Registrasi keanggotaan dilanjutkan  dengan mengisi data-data pribadi, pendidikan 
hingga data pekerjaan dengan melampirkan foto serta Ijazah D4/S1/S2/S3 Jurusan/
Program Studi Akuntansi. 

	 Setelah pengisian data lengkap dilanjutkan dengan tahap pembayaran dengan 
meng-klik menu “Lakukan Pembayaran”.

Untuk registrasi UTBK, tahapannya adalah sebagai berikut:
	 Login ke iailounge.iaiglobal.or.id dan masukan username @akuntanindonesia.or.id serta 
password

	 Pilih IAI Sertifikasi di sebelah kanan bawah laman

	 Klik “Registrasi Ujian”, kemudian pilih jenis ujian sertifikasi yang akan diikuti, dan klik 
“Daftar ujian”

	 Upload berkas yang dibutuhkan (KTP/SIM/Passport, Ijazah pendidikan terakhir, pas foto 
berwarna terbaru berlatar belakang putih)

	 Klik “Simpan”. 

Catatan: Ukuran file tidak lebih dari 500 KB

Registrasi UTBK IAI

Tahap Pertama

Tahap Kedua

Jika Anda melihat KECEPATAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat TANTANGAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat KECERDASAN sebelum Angka,
Jika Anda melihat INTEGRITAS sebelum Angka,

Jika Anda melihat RISIKO sebelum Angka,

Jika Anda melihat AKURASI sebelum Angka,
Jika Anda melihat KEANDALAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat KEPERCAYAAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat KEBERLANJUTAN sebelum Angka,
Jika Anda melihat KRISIS sebelum Angka,

Jika Anda melihat KETEKUNAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat GLOBALISASI sebelum Angka,

Chartered
Accountant
mungkin untuk Anda
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Jika Anda melihat KECEPATAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat TANTANGAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat KECERDASAN sebelum Angka,
Jika Anda melihat INTEGRITAS sebelum Angka,

Jika Anda melihat RISIKO sebelum Angka,

Jika Anda melihat AKURASI sebelum Angka,
Jika Anda melihat KEANDALAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat KEPERCAYAAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat KEBERLANJUTAN sebelum Angka,
Jika Anda melihat KRISIS sebelum Angka,

Jika Anda melihat KETEKUNAN sebelum Angka,

Jika Anda melihat GLOBALISASI sebelum Angka,

Chartered
Accountant
mungkin untuk Anda
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adalah individu yang memenuhi 
salah satu kriteria sebagai berikut:

4

5

ANGGOTA MADYA

1

2

3

merupakan Akuntan Beregister yang 
telah terdaftar pada register negara 
akuntan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
namun belum memiliki sertifikat CA 
Indonesia yang diterbitkan IAI;

Lulusan DIII/DIV/S1/S2/S3 program studi 
akuntansi atau pendidikan akuntansi; 

Memiliki sertifikat lulus ujian sertifikasi 
akuntansi yang dilaksanakan atau 
diakui IAI sesuai kriteria yang ditetap
kan dalam Peraturan Organisasi IAI; 

Merupakan anggota asosiasi profesi 
akuntansi lain yang diakui sesuai 
kriteria yang ditetapkan dalam 
peraturan organisasi IAI; atau

Terdaftar sebagai peserta ujian 
sertifikasi akuntan profesional IAI. 

MENJADI ANGGOTA IAI

ANGGOTA UTAMA
adalah Akuntan Profesional yang 
memenuhi seluruh kriteria berikut:

merupakan Akuntan Beregister yang 
telah terdaftar pada register negara 
akuntan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
dan memiliki sertifikat Chartered 
Accountant (CA) Indonesia yang 
diterbitkan IAI;

memiliki pengalaman dan/atau 
menjalankan praktik keprofesian 
di bidang akuntansi, baik di sektor 
pendidikan, korporasi, sektor publik, 
maupun praktisi akuntan publik;

menjaga kompetensi melalui 
pendidikan profesional berkelanjutan.

1

2

bersedia menaati dan melaksanakan 
kode etik dan standar profesi IAI; dan

3

4

ANGGOTA MUDA
adalah mahasiswa DIII/DIV/S1 program studi akuntansi atau pendidikan akuntansi.

Anggota berhak atas sejumlah benefit keanggotaan yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan 
fasilitas e-paper yang multiguna. Anggota dapat mengakses secara online PSAK, 

maupun sumber-sumber referensi lainnya. Setiap anggota akan mendapatkan 
email khusus @akuntanindonesia.or.id secara eksklusif. 

Informasi fasilitas keanggotaan lainnya dapat dilihat di www.iaiglobal.or.id.

SEMUA PENDAFTARAN KEANGGOTAAN 
DILAKUKAN SECARA ON LINE MELALUI

iailounge.iaiglobal.or.id
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JADWAL UJIAN CA & CAFB 2024

Dapat diakses melalui link berikut:
https://bit.ly/modul-ujianca

MODUL BELAJAR MANDIRI CA & CAFB

Ujian Tulis Berbasis 
Komputer (UTBK) 

Chartered Accountant (CA)

No Jadual Ujian

1 9-12 Januari 2024

2 23-26 Januari 2024

3 20-23 Februari 2024

4 5-8 Maret 2024

5 19-22 Maret 2024

6 23-26 April 2024

7 14-17 Mei 2024

8 28-31 Mei 2024

9 11-14 Juni 2024

10 25-28 Juni 2024

11 9-12 Juli 2024

12 23-26 Juli 2024

13 6-9 Agustus 2024

14 20-23 Agustus 2024

15 3-6 September 2024

16 24-27 September 2024

17 8-11 Oktober 2024

18 22-25 Oktober 2024

19 5-8 November 2024

20 19-22 November 2024

21 3-6 Desember 2024

22 17-20 Desember 2024

Ujian Tulis Berbasis 
Komputer (UTBK) 

Certificate in Accounting, 
Finance, & Business (CAFB)

No Jadual Ujian

1 16-18 Januari 2024

2 27-29 Februari 2024

3 26-28 Maret 2024

4 23-25 April 2024

5 14-16 Mei 2024

6 4-6 Juni 2024

7 16-18 Juli 2024

8 13-15 Agustus 2024

9 10-12 September 2024

10 15-17 Oktober 2024

11 12-14 November 2024

12 10-12 Desember 2024



24

ALAMAT CBE CENTER IAI

1.	 Grha Akuntan
	 Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, Jakarta Pusat

2.	 Knowledge Center IAI Summarecon Bekasi
	 Ruko Sinpasa Commercial, Blok A No 37, Marga Mulya, 

Bekasi, Jawa Barat 17143

3.	 Grha Akuntan IAI Wilayah Sumatera Selatan
	 Jl. Jend. Basuki Rachmat No.1C, Ario Kemuning, 
	 Kec. Kemuning, Palembang, Sumatera Selatan 30128

4.	 Grha Akuntan IAI Wilayah Jawa Timur
	 Jl. Krukah Utara No.64, Ngagelrejo, Kec. Wonokromo, 

Surabaya, Jawa Timur 60245

5.	 IAI Wilayah Riau
	 Laboratorium Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Riau Jl. T. Tambusai/dh. Jl. Nangka 
(Sebelah Mall SKA) Kecamatan Binawidya, Kelurahan 
Delima, Pekanbaru, Riau 28291

6.	 IAI WIlayah Sulawesi Utara
	 Kampus Politeknik Negeri Manado, 
	 Jurusan Akuntansi, Kelurahan Buha, 
	 Kecamatan Mapanget, Manado

7.	 Universitas Indonesia
	 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia

1. 	 Kampus Salemba, Sekretariat Program Studi MAKSI-
PPAk. FEBUI Gedung Prof. Dr. M. Sadli, 

	 Jl. Salemba Raya No. 4, Jakarta 10430
2. 	Kampus Depok, Gedung Dekanat FEB UI 

Kampus Widjojo Nitisastro Jl. Prof. Dr. Sumitro 
Djojohadikusumo, Depok 16424, Jawa Barat.

8.	 Institut Bisnis & Informatika Kesatuan
	 Jl. Rangga Gading No.01, Gudang, Kecamatan Bogor 

Tengah, Bogor, Jawa Barat 16123

9.	 Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
	 Laboratorium Sibuni 1 dan Sibuni 2 Gedung 
	 Muhamad Husni Thamrin, Jl. Rumah Sakit Fatmawati, 

Pondok Labu, Jakarta Selatan 12450

10.	 Universitas Kristen Krida Wacana
	 Ruang E. 304 dan E. 305 Lab. Komputer Gedung E lantai 

3 UKRIDA, Jl. Tanjung Duren Raya No. 4 Jakarta Barat

11.	 Institut Keuangan Perbankan Informatika Asia (IKPIA) 
Perbanas

	 Jl. Perbanas, Karet Kuningan, Setiabudi, 
	 Jakarta Selatan 12940

12.	 Universitas Trisakti
	 FEB Usakti, Jalan Kyai Tapa No.1,RT.6/RW.16, 
	 Grogol, Kec. Grogol petamburan, Kota Jakarta Barat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11440

13.	 Politeknik Keuangan Negara Kampus Politeknik 
Keuangan Negara STAN

	 Jl. Bintaro Utama Sektor V, Tangerang Selatan. Banten

14.	 Universitas Padjadjaran
	 Gedung A, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Padjadjaran, Jl. Dipati Ukur No. 35 Bandung

15.	 Universitas Diponegoro
	 FEB Undip, Gedung Program Pasca Sarjana, 
	 Jl. Hayam Wuruk No. 5, Semarang

16.	 Universitas Kristen Satya Wacana
	 FEB UKSW, Jl. Diponegoro 52-60, Salatiga 50711

17.	 Universitas Jenderal Soedirman
	 FEB Unsoed Laboratorium Terpadu Lantai 4, 
	 Jl. Prof. Dr. HR Bunyamin No. 708 Purwokerto, 
	 Jawa Tengah

Bagi Kampus/Institusi yang ingin bergabung menjadi bagian CBE Center IAI, silahkan dapat menghubungi Divisi Pelayanan Keanggotaan & Mitra IAI:
CP. Faizah Faisal (08558080675)/WA Official IAI: 08 111 055 141

18.	 Universitas Gadjah Mada
	 LAB A Gedung Pusat Pembelajaran 
	 Lt.5 FEB UGM, Jl. Bulaksumur Caturtunggal, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281

19.	 Sekolah Vokasi Universitas Gadjah Mada 
	 DI Yogyakarta
	 Sekip Unit 1, Blimbing Sari, Caturtunggal, 
	 Kec. Depok, Kabupaten Sleman, 
	 Daerah Istimewa Yogyakarta 55281

20.	 Universitas Brawijaya
	 Jl. Veteran, Ketawanggede, Kec. Lowokwaru, 
	 Malang, Jawa Timur 65145

21.	 STIE Malangkucecwara
	 Jl. Terusan Candi Kalasan, Blimbing, Mojolangu, 
	 Kec. Lowokwaru, Malang, Jawa Timur 65142

22.	 Universitas Surabaya
	 Jl. Raya Kalirungkut, Kali Rungkut, Kec. Rungkut, 

Surabaya, Jawa Timur 60293

23.	 Universitas Airlangga
	 FEB Unair, Ruang 315 (Lab. Komp.) Gedung Utama, Jl. 

Airlangga No. 4-6, Surabaya (60286)

24.	 Universitas Tadulako
	 Jl. Soekarno Hatta No.KM. 9, Tondo, 
	 Mantikulore, Palu, Sulawesi Tengah 94148

25.	 Universitas Sriwijaya
	 Gedung Laboratorium Diploma III 
	 Fakultas Ekonomi Kampus Palembang Lt. 2 Laboratorium 

Analisis Kuantitatif dan Kualitatif 
 	 Jl. Srijaya Negara Bukit Besar Kotamadya Palembang

26.	 Universitas Mataram
	 FEB Unram, Gedung A Lantai 3, Jl. Majapahit 
	 No. 62, Mataram, Nusa Tenggara Barat

27.	 Universitas Udayana
	 FEB Unud, Gedung BH Lantai 3 
	 Jl. P. B Sudirman, Denpasar, Bali

28.	 Universitas Muhammadiyah Malang
	 Lab. Komputer GKB II Lantai I FEB UMM, Jl. Raya 

Tlogomas No. 246 Kota Malang, Jawa Timur

29.	 FEB Universitas Tanjungpura
	 Gedung PPAK FEB UNTAN 
	 Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Bansir Laut, 
	 Kec. Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan 

Barat 78124 

30.	 FE Universitas Muhammadiyah Sukabumi
	 Ruang Lab Audit (E4)
	 Jl. R Syamsudin S.H No. 50 Kota Sukabumi 43113

31.	 FEB Universitas Stikubank
	 Kampus Mugas, Lantai 4 Jalan Trilomba 

Juang No.1 Semarang

32.	 Universitas Widyatama
	 Gedung Pascasarjana Lt.2 L202
	 Jl. P.H. Mustofa No.59, Neglasari, 
	 Kec. Cibeunying Kaler, Kota Bandung 40124

33.	 Universitas Halu Oleo
	 Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis-UPT TIK UHO
	 Jl. H.E.A Mokodompit, Kota Kendari, 
	 Sulawesi Tenggara 93232

* Data per Desember 2023
Data CBE Center IAI senantiasa di-update dan dapat dilihat di 
https://bit.ly/LIST-CBECENTER-IA



Membership

PROGRAM IAI 
CORPORATE PARTNER

MANFAAT BAGI ENTITAS

BENEFIT PROGRAM IAI 
AFFILIATED CAMPUS

CBE Center IAI

Capacity Building

PR Services

Share Point IAI

Beasiswa Ujian Sertifikasi IAI 
bagi Dosen dan Mahasiswa

INFORMASI LEBIH LANJUT: http://iaiglobal.or.id/v03/affiliated-campus/

EFISIENSI & PENINGKATAN 
KUALITAS PELAPORAN KEUANGAN

Akses gratis ke Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) secara online melalui portal IAI Sharepoint 

bagi SDM yang menjadi anggota IAI.

Mendapatkan prioritas keterwakilan di forum 

diskusi seperti task force dan working group yang 

membahas isu-isu praktikal penerapan SAK & 

Sustainability Reporting pada laporan keuangan.

PENINGKATAN KUALITAS SDM
Akses utama mendapatkan calon karyawan/

magang terbaik melalui Aspiring Professional 

Accountants Festival (APAFest).

Meningkatkan kompetensi dan produktivitas 

SDM melalui komitmen entitas untuk 

menyediakan kesempatan bagi para SDM 

untuk mengikuti pelatihan berkualitas di bidang 

akuntansi, keuangan, dan bisnis.

Bentuk kemitraan strategis yang memberikan 

keunggulan kompetitif bagi entitas dalam 

peningkatan tata kelola dan kualitas 

pelaporan keuangan. 

Memperkuat relasi dan jaringan bisnis melalui 

program IAI Corporate Partner Gathering yang 

akan mempertemukan entitas dengan para 

pemimpin industri dan regulator.

Mendapatkan kesempatan berpromosi di 

website atau Newsletter IAI 

Meningkatkan reputasi entitas melalui program 

Akuntan Mengajar yang dijalankan dalam 

program IAI Corporate Partner.

Mengikuti program penyetaraan kompetensi CA 

sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku

Mendapatkan prioritas untuk publikasi 

profil CEO/CFO pada website IAI/

Media Komunikasi IAI.*

PENINGKATAN REPUTASI ENTITAS

Bergabung dalam The Indonesia Sustainability 

Reporting Forum (ISRF).



IAI menjalankan etika, transparansi dan akuntabilitas, memenuhi 
kepercayaan publik dan fokus kepada keberlanjutan jangka 
panjang organisasi.

Integritas

VALUES

BERSATU BERSAMA 
MENCIPTAKAN PELUANG, MERAIH KESUKSESAN!

NEXT 4 SUCCESS

Memperkuat TRANSFORMASI 
PROFESI AKUNTANSI melalui 
peningkatan KUANTITAS dan 
KUALITAS akuntan Indonesia 
yang memiliki KOMPETENSI, 
KREDIBILITAS, INTEGRITAS 

serta mematuhi regulasi, kode 
etik dan standar profesi.

Meningkatkan 
KEPERCAYAAN PUBLIK 
kepada profesi akuntansi 

sebagai PEMIMPIN 
dalam pengembangan 

ekosistem keuangan dan 
keberlanjutan.

IAI TUMBUH, KUAT & BERKELANJUTAN

RENCANA STRATEGIS IKATAN AKUNTAN INDONESIA
PERIODE 2022-2026

1.	Membimbing perkembangan 
akuntansi serta mempertinggi 
mutu pendidikan akuntan.

2.	Mempertinggi mutu pekerjaan 
akuntan.

1.	Memelihara integritas, 
komitmen, dan kompetensi 
anggota dalam pengembangan 
manajemen bisnis dan publik 
yang berorientasi pada 
etika, tanggungjawab, dan 
lingkungan hidup.

2.	Mengembangkan pengetahuan 
dan praktik bisnis, keuangan, 
atestasi, dan akuntansi bagi 
masyarakat.

3.	Berpartisipasi aktif dalam 
mewujudkan good governance 
melalui upaya organisasi yang 
sah dan dalam perspektif 
nasional dan internasional.

Menjadi organisasi profesi 
terdepan dalam pengembangan 
pengetahuan dan praktik 
akuntansi, manajemen bisnis 
dan publik, yang berorientasi 
pada etika dan tanggung jawab 
sosial, serta lingkungan hidup 
dalam perspektif nasional dan 
internasional.

TUJUAN  
PENDIRIAN IAI  

(Akta Pendirian IAI)

VISI IAI  
(AD ART IAI) 

MISI IAI  
(AD ART IAI) 

LANDASAN 
PENYUSUNAN

Evaluasi realisasi program 
DPN periode 2018-2022 dan 
pencapaian IAI selama ini.

1.	Friksi dalam ekonomi global.
2.	Makin pentingnya trust di 

sektor publik dan privat.
3.	Peningkatan fokus global pada 

sustainability.
4.	Perubahan pada pekerjaan dan 

pendidikan masa depan. 
5.	Persebaran teknologi di 

berbagai bidang.

Evaluasi Prakarsa 6.1 
& Akumulasi IAI

Lima Tren yang 
Memengaruhi 

Ekonomi & Profesi: 	 Anggota	
	 Pendidikan Akuntansi	
	 Sertifikasi Akuntan Profesional 

dan Keahlian Khusus	
	 Pendidikan Profesional 

Berkelanjutan (PPL)	
	 Penegakan Disiplin

	 Kode Etik Akuntan Indonesia 
	 Standar Profesi Jasa Akuntan
	 Standar Akuntansi Keuangan
	 Standar Pengungkapan 

Keberlanjutan

Keanggotaan & Sertifikasi Kepercayaan Publik & 
Akuntabilitas

1.	 Peningkatan kualitas pendidikan 
akuntansi.

2.	Pertumbuhan profesi akuntansi melalui 
penambahan jumlah anggota IAI.

3.	Peningkatan kuantitas dan kualitas 
ujian sertifikasi akuntan profesional dan 
keahlian khusus IAI.

4.	Pengembangan dan penguatan 
kompetensi dan keahlian anggota IAI.

5.	Peningkatan pengakuan atas value 
proposition profesi akuntansi secara 
berkelanjutan.

6.	Peningkatan pelayanan keanggotaan.
7.	Peningkatan kepatuhan anggota IAI 

terhadap regulasi, kode etik dan standar 
profesi.

1.	 Peningkatan kepercayaan publik 
terhadap profesi akuntansi melalui 
pemutakhiran kode etik dan standar 
profesi.

2.	Penguatan ekosistem pelaporan 
keuangan dan keberlanjutan melalui 
adopsi dan implementasi standar 
internasional.

Sasaran: Sasaran:

PILAR IAI

1NEXT 2NEXT



IAI merencanakan masa depan dengan semangat dan 
kemampuan berinovasi, kreatif, serta proaktif, menyesuaikan 
diri dalam perubahan dan merespons dinamika lingkungan.

IAI menciptakan peluang bersama seluruh pihak dengan 
latar belakang yang beragam demi kemajuan profesi 
akuntansi dan memberi manfaat bagi masyarakat.

Adaptif Inklusif

MITIGASI 
RISIKO

	 Kegagalan mempertahankan 
relevansi dan keaktifan dalam 
melayani dan melindungi 
kepentingan publik.

	 Kegagalan mengidentifikasi, 
menyusun skala prioritas 
dan melakukan aksi untuk 
memenuhi espektasi anggota, 
publik dan pemangku 
kepentingan utama profesi.

	 Hilangnya kepercayaan 
publik dan pemangku 
kepentingan utama dalam 
penyusunan standar profesi 
dan pelaksanaan praktik 
keprofesian.

	 Fragmentasi dan inkonsistensi 
regulasi. 

	 Soliditas organisasi.

Risiko Stratejik

Risiko Operasional

Creating 
Opportunities

Aiming for 
Success

STRATEGI 
PENCAPAIAN

F
I
R
S
T

okus

novatif

esponsif

inergi

erus berkelanjutan

BERSATU BERSAMA 
MENCIPTAKAN PELUANG, MERAIH KESUKSESAN!

NEXT 4 SUCCESS

Memperkuat 
PERLINDUNGAN HUKUM 

dan PRAKTIK KEPROFESIAN 
AKUNTAN di berbagai sektor 

di era KEBERLANJUTAN.

Meningkatkan TATA 
KELOLA ORGANISASI 
IAI dan memperluas 
KERJASAMA dengan 

pemangku kepentingan 
profesi akuntansi. 

IAI TUMBUH, KUAT & BERKELANJUTAN

RENCANA STRATEGIS IKATAN AKUNTAN INDONESIA
PERIODE 2022-2026

	 Pendanaan untuk 
pengembangan organisasi. 

	 Hilangnya hak kekayaan 
intelektual IAI.

	 Sinkronisasi dan keaktifan 
pengurus dalam merealisasikan 
program kerja. 

	 Jumlah dan kualifikasi 
Manajemen Eksekutif IAI di 
pusat dan wilayah.

	 Perkembangan teknologi 
informasi.

Akuntan sesuai bidang profesi spesifik 
yang ditekuni:
	 akuntan pendidik
	 akuntan sektor publik,
	 akuntan perpajakan, 
	 akuntan syariah, 
	 akuntan berpraktik, 
	 akuntan sektor bisnis, dan lain-lain

	 Tata Kelola
	 Perangkat Kepengurusan
	 Sumber Daya Organisasi
	 Jejaring Organisasi

Perlindungan Hukum & 
Praktik Keprofesian

Keorganisasian & Kerjasama

1.	 Penguatan perlindungan hukum 
dan pengakuan profesi akuntansi 
pada berbagai regulasi.

2.	Pengembangan praktik 
keprofesian akuntan pendidik, 
akuntan sektor publik, akuntan 
perpajakan, akuntan syariah, 
akuntan berpraktik, dan akuntan 
sektor bisnis. 

1.	 Penguatan tata kelola organisasi.
2.	Keberlanjutan pendanaan untuk 

pengembangan organisasi.
3.	Peningkatan dan perluasan kerja sama 

dengan para pemangku kepentingan 
profesi akuntansi.

4.	Peningkatan komunikasi dengan 
konstituen IAI untuk meningkatkan 
rekognisi dan reputasi IAI.

5.	Transformasi Teknologi Informasi (TI) 
dalam pengelolaan organisasi.

Sasaran: Sasaran:

PILAR IAI

3NEXT 4NEXT
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